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ABSTRACT

A stedy on aggregation of elgal mats on the antificial substratz in the river of HPFB area of
Andalas University had been conducted since Movember [999 1o Junuary 2000, The substrate
made from mixing of sand and cement 10x10x2 em’ in (ubin} size were exposurad in the water
for 2, 4, 6, and & weeks. The five sample of Attached algal mats on the substrat were callected
by brushing method, During the research, vwo species of zlgac e, Spirogvra crossa and 5.
fuviaeitis were found, and 5 flaviatidis was dominant on the substrate, Diomass and persent

coverage of algzoe on the substate tend to increase up to fourth week, and decrease afier that,
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FENDAHULUAN

Alga mat merupakan kelompok alga perifion
herfilamen  vang  hidep  melekal  pada
permukaan berbagai substratum di dalam air.
Alga ini sering membentuk hamparan vegelasi
pada permukaan substratum dasar sungai dan
bahkan  dapat  mengambang membentuk
jaringan-jaringan alga pada  permukazan air
sungat  tgrutzma pods sungei-sungai beraros
lzmah (Whitton, Khoja, and Arit, | 986),

Algn mat sehapai salah satu penyusun
komuenitas dalam ekosistem sungai memiliki
peranan yang cukup penting, wvakni sebapai
produsen primer, Hampir 90 % prodoktivites
primer bersih dalam ekosistem sungai berasal
dari alga prifiton termasuk di dalamnya adalah
alga mat {Hill and Webster, 1982). Disamping
itu alga mat ini berperan sehagai tempat hidup
dan tempat mencari makan,, balkan juga dapat
scbagai  bahan  makanan  bagi  becbagai
organisme air seperli sipul, dan hewan bentos
lainnva. Beberapa jenis diantaranya dapat pula
digunakan  sebagai  indikator ek
menentukan kualitas air dan penverap logam
borat dari dolam air.

Focbanvakan alge mat lebih cenderung

menempeti substrat vang lebil permanen dan
lebih menyukai sunpai vang herarus lemzh
CWhitton e e, 19867, Olel karena berazam

i4

bentuk, ukuran dan umuer substrat di dalam
sungai yvang dapal dilekati aleh alga mat ini.
sehinggn  apak  sulit untuk  menentskan
mikrohahitzt alza mat vang lebih serapam.
Schubungan dengan itu. weleh dekembangkan
supty metode  sebstrat bustan  (artificial
subatrat) dengan cara mendedahbkan substsat
tersebut di dalam air dalum jangka wakoo vanp
ditnginkan (Hynes, 1970 dan Michazl. 1984).

Youth {1936; cit. Nalher Khan et o,
19871 mengatakan  bahwa,  perubahan
komposisi jenis alga perifiton pada subsieac
buatan yang didedahkan dalam jangka wakiu
berbeds tidaklah besar, namun kelimpahan dan
biomassanya  terus meningkat  dengan
pecjalinan wakie. Hal serupa juga telah diamiti
oleh Afrizal (1993} terhadap diatom periliton
pads substrat buatan mengounakan plat kaca
wkuran 7.5 x I3 em di sungai Cimahi Jawa
Barat. Dari penelition terschur diperoleh
babwa  setelah 28 hari pendedahan
pectambahan jenis  diatom perifiton pada
subsirat buatan tidak begite besar namun
biomasa  alganya terus meningkat dengan
bertambahnya perjalanan waktu sempai seluruh
permubaan subsirat tersebot tertutupi.

Secare suksesif kemunitaz perifiten
poda  substral  buatan  tersebut cenderung
membentuk Komunitas perfiton kearah stabil
{pertambahan dan pengurangen jenis  tidak
hegitn banyvak) =schinon relatit’ manverupai



struklur Komunilag perifiton pada subsiral
alaminye. Bagnimana pencmena ini untuk alga
mat yang juga mempakon kelompok alga
periliton sempai saat ind belum diketahui.

Penggunaan  substrat  buetan  dalam
studi perifiton merupakan metode vang paling
mudah  dalem  mempelajari perebahan
lingkungan daripada menggunakan substat
alami  {Elotranta, 1987}, Patrick {1973)
menemukan bahwa, komunitas  diatom
perifiton vang tumbuh pada substrat buatan
beropa plat kaca (kaca objek) tidak berbeda
dengan komunitas diatom yang tumbuh pada
substrat alaminva.

Komposisi dan struktur kamunitas alga
mat yang melekat pada substralum  susgal
sangat tergantung pada kondisi substrat dan
faktar fisiko-kimia air lainnya. Periumbohan
dan perkembanan alga mat di alam sangat
dipengarih aleh banyak faktor, faktor tersebut
antare lain  arus sungai, kondisi substrat dan
berbagai senyawa kimia terlarut dalam air.
Perubahan  kandungan  semyewa  kimia  ing
mierupakon faklor penting dalam  mempelajari
alea mat tersebut {Sand-Jensen, 19830, Dalam
lal imi Premo, McNabb, Payne, Haterson,
Cruig, and Sizmi {1983) dan  Pringle & @f
( 19846) mengamati pengarul senyawa nitrogen
dan fosfor  terhadap pertambahon biomassa
dan  kandungan  klorofil  alga mat. Dari
penelitian tersebut menunjukan hahwa
pertambahan hiomassz dan kandungan kleratil
alga perifiton sangat tergantung pada nisbah M
dan P wvang tersedia, karena setiap jenis alga
tersebut membuinhkan konsentrasi W dan P
tertentu untek kebutuban hidupnyva.

Afrizal  er gl {1997} menemukan
adanya kecenderungan bahwa biomassa dan
kandungan klarofil alga mat pada substear
alami dalam beberapa sungai-sungai di Kota
Madva Padang meningkat pada kondisl sunzal
berarus lemah dan konsentrasi W dan P oair
sungai yong tinggi. Oleh karena pada dasar
sungai terdapat  beragam  bentuk, ukuran
substrat dan lama wake substrat dersebut
terdedah dalam sunpai tidak diketahui, maka
penclitian tentang  agregasi  alga  mart
menggunakan substrat buatan di sungai PPB
ini sangat diperlukan.

Sungai HPPB dijadiken sebagai tempat
peselitian, karena belum banyek diperolch
informasi tentaing komunitas hidrohiotz vang
hidup dari kawasan ini. Sungai HPPBE yang di
maksud adalzh sungai Sikayan Ketek vang
terletak  dalam  kawasan  HPFPB  vang
membentang  dari arsh  Selatan ke Ulara
sepanjag kurang lebih 3 km dan bermuara di

sungal Sikayan Gadang sebagar hulu sungai
Batang  Kuranji. Schagian  besar infarmasi
hidrobiota yang dipercleh dari kawasan HPPB
ini adalzh  berkaitan dengan espek 1zksonomi
dari anura (Efrijon, 1998) dan ikan (Y uliest,
Salsabila, dan Bakar., 1999, Sungai HPPB ini
masih tergelong bersih dan alami,  banyak
terdapat hamparan vegetasi alga mal terulnma
dari jenis Spirogyea fTviarilis den 8 crassa.
Hal ini didukung karena kecepatan  arus
sungeinya tergeleng  lemah  yaitu  herkisar
antara 0,02-0,25 m/dt dengan kedalaman yang
relatif dangkal  berkisar antara 0,15-0,35 m
iAfrizal er al 19997, Oleh karena subsirat
yang dapat diagregasi olch alga mat secara

alamiah sangat  beragam dalam  bentuk,
ukuran, dan  wmurnya,  sehingzp  sukar
menentukan  substeat yang  lebih  serapam.

Berapa lama susbirat tersebut dapat dingregasi
cleh alga mat untuk menghasilkan sejumlzh
bicmasa dan fakwor Ssika-kinia zir apa saja
sang  lebih  berperan dalam menentukan
pertumbulian (biomasa)  alga  mar  pada
substratnya masih belum diketaboi, Untuk i,
dilakukan penelitian ini yvang bertujuan uniuk
mengetahui agregasi (jenis dan biomassa} alga
mat pada permukaan substrat bustan selama
selang wakio 2, 4, &, dan § minggu) di sunga
HPPE, serta faktor fisiko-kimia air svang
mempengarehi - agregasi alga mat pada
subatrat buatan di sungei HPPE

METODMLOGI PENELITIAN

Penelitian  ini  dilaksanakan pada  hulan
November 1999  sampai Januwari 2000,
Pelaksanmian penelitian dilakukan  dalam dua
tabap  yaitw  pendedaban  substrat  buatan
(pengamabilan sampel) di Japangan  dan
pengidentifikasian serta pengukuran biomassa
zlga mat di laboratorium  Teksonomi  dan
Ekelogi  Tumbehan FMIPA  Universitas
Andalas,

1. D lapangan

Fada bapgian hulu sengai HPPB ditstaphon
s1a5iun pEnZamatan secard puipasive, lerulama
pada tempat vang banvak memilki hamparan
vegetasi alga matnya. Pada stasiun pengamatan
ini didedahikan secara random sehanvak 20
substrat buatan berbentuk vhin vang terbuat
darl campuran semen dan pasir yang herukuran
10 x 10 x 2 cm’. Substrat tersebut didedahkan
selama 2, 4, &, dan § minggu. Pada masing-
masing waktu pendedshan terschut diambil
secare acak schanvak 5 substrat buatan vang
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teloh diagrepasi aleh alga mat, Alzn mat yang
beragregasi tadi diambil  dengan  metode
“hmashing”, sebelumnva  jupa  dihitung
persentase wlupen elga mat pada permukaan
substrat {“coverage™). Alga mat herserta hewan
atanw material yang ikut terakumulasi pada
permukaan  substrat  jika  ada  dikoleksi,
kemudian dimasukan kedalam Kantong plastik
(botol sampel) serta diberi beberapa tertes
formalin schagai pengawet, Sedangkan hewan
air dan material lain yang ikut terakumulas:
Jika ada dimasukkan kedalam kantong plastik
(betol  sampel}  yong  lain. Tada  spat
pengambilan sampel juge dilakokan
pengukuran beberpa faktor fisiko-kimia eir
seperti, subu air, pH, Kecepatan arus sungai,
konsentrasi oksizen terlarut. kadar lumpur,
serla penghkoleksian sampel air untuk analisis W
dan I* vang dianalisiskan di Lab. Eesehotan
Gunung Pangilun Padang.

2. T laboratirum

Setiap alga mat  vang telah  dikolekst
ditdenttfikazst di Lab. Taksonomi Tumbuban
dengan menggunakon buku acoan Prescoll
(1901, 1978) Iika ada hewan aic diidentifikas:
di [aborgtoriem Taksnonomi Hewan, Dihitung
biomasa alga mat basah dun kering dilakukan
di Laboratorium  Ekelogi Tumbuhan, Berat
kering alga mat ditentukan setelah pengeringan
dengan oven pada suhy 80 °C sampai berat
alea kanstan [Yyinazal, 1985

HASIL DAN PEMDBALIASAN

Clari  pensamatan vang  telah  dilakukan
terhadop agrepasi alga maot pada substrat bua-
tan di sungai HPP'E tampak  bohwa selama
penelitian suhstrat hoatan tersebut diagress:
aleh jenis Spirapvra cravsa dan S fluviavilis,
Dari kedua jenis ini,  Spieogera fleviatilis
selalu tampak scbagai jenis yang dominan,

Sevcara mewakiu agregasi alpa mat
pada substrat buatan terlihat berfluktussi. Dari
minggy perlama pengamatan sampai minggu
ke empat, agregasioalga mat cenderung
meningkat, sedangkan darl minggu ke enam
sampai akhir pengamatan cenderung terjad:
penurunan.  Peningkatan  dan penuronan
agregasi ini dapat dilthat dari data biomasa dan
prraentase tutapan algs mat pada permukaan
substrat (Tabcl 1.

Terjadinya flukivasi agregasi alga mat
ini barangkali sangar erat kaiannya dengan

fluktupsi  kandisi  lingkungan  selama
pengamatan yang selale berubah-ubah. Hampir
selama  pengomatan kondisi o cunca  tidak

menguniungkan untuk penefitian alaa mar di
alam, Karena sering terjadi hujan lebal vang
sering mensvebabkan banjir. Flal mi umumnya
tecjadi setelah mingou ke empat sampat akhir
pengnilan.

Fenomena ini mungkin memberikan
pengaruh secara langsung  ataw tidak terhadap
kemampunn  agregasi o oalgan mat pada
substeatnva menjadi berkurang Secara umum
tartipak balswa Kecepaian arus sungai setelah
minged ke empat sampat akhir pengamatan
jouh melibihi batas kritis sungai (Tabel 2).
renurtut Hynes (1970} batas kristis arus suaty
sungai adalah 30 cm Ade. bila arus sunzai
melebihi nilui im1 maka  sungai tersebhuot
dikategorikan  sungai wvang  bernrus  derazs,
sedangken di bawah ini dikaakan  sungai
berarus sedang sampai lemah, Afrizal or of
1999y mengatakan  bahwa  sungai dalam
kawasan HPPBE teramasuk sungai kecil vang
berarus lemah selama musim panas.  Oleh
karena hampir selama penelitian ini dilakokan
terjadi hael hugan, sehinzea kondizi arus tidak
mendukung  untk  pertembuban alga  mat.
bBahkan  juega  tidek  dijumpai mikroflors
imirkoalza  perifitik) dan mirkofauna voang
dopat menempel {berasosingiy pada permukaen
filamen alga mat ini.

Takel 1. Bicmesa dan persentase lulupan alga mat pada permukaan subtral buatan di sungat

HPFPR
T — — Paramets Ir3 1}:: ang ch.-.ma.il -
¥ i L ' 0
2 2,021 D352 51,80
4 3047 2,703 41,80
4 2,064 i 0,300 G150
5 ', 0132 , 0,024 180

[il5: Beral Gagah alea [eamisunsiral), Bl Berat Rerig (orameharasy, T Persenmse Tutupan alea

pidin. permvkaan substrar (%0]
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Afrizal et @l (1999 juea
mengulirikan halwn alga mat dapat tfunibuh
dengan  baitk pada permukaan  substratnyva
terutama di dalam sungai berarus lemah
sampai sedang dengan kandungan M dan P
relatif tinggi, Dard penelilian yang dilakukan
i hasilnva memang jauh lebih rendah dari
hasil penelitian vang dilakukan olch Afrizal e
al, (19%99). Barangkali apakah disebabkan
oleh cupcr pada saal penelitian Rurang
mendukung karena sering kali terjadi banjir,
seliingoa hampir  semua  parameter  yang
diukur baik biomasa alga dan paramenter
fiska-kimia jauh lebih rendah dari penelitian
Afrizal e ol {1999}, kecuali untuk parameter
arus jauh lauh lebih tinggi.

Jika dizmati lama waktu alga mat
beragregoesi dalam menguasi substrat busztan
vang didedahkan di sungai HPPB ini tampak
maksimal sampai ke empat (Tabel 1. Hal int
tampak dari nilai persentase tutupan tajuk
yang diperclel rata-rata sudah mencapai 91,8
%o. Dari hasil ini, secera mewakiu belum
dapat dipastikan bahwa apakah selang wakiu
dua  sampai cmpat  minggu  pengamalan
merupakan rentang waktu vang optimal untuk
pertumbuhan alga mat di sungni HPPR. Hal
ini masih diragekan karena selama wakiu
pengamatan kondigi lingkungan di tempat
pengamatan  selalo berflukivas atau tdak
stabil teratama dari pengaruh arus sungai.

lika  kondisi  lingkungan  tidak  terlalu
berlukiuasi Clerutamas aries AR FEHT
diperkirakan azregasi alea mat ind dapat
lebih  cepat  dar wakiu diatas {kurang dari
duz mingau)., Kondisi tidak stabil tersebut
dizebabkan  musim hujan yang SEFIE
menyebabkan  sungai mengalami  banjir.
Kondisi sepertl imi tidak mendukung untuk
penelitian alga mat di alam, dan sebatknva
penelitian ini dilakukan pada musim kemaron
(musim panas).

Oleh karena o, Takior ulama yang
mempengaruhi aoregasi alpn mee di :.L||1ga_i
HPPD int adalah kecepatan arus sungai, Arus
sungat akan mempengaruhi dapat tidaknva
lumpur  yang  Banvul  terakumulasi  pada
permukazn  substral dan juga akan
mempengaruhi fakor Nsiko-kimia air Tainnea.
Hynes (19700 mengemukakan bahwa pada
sungai yang berzrus kuat, permukoon dasar
sungdinya disusun oleh batu dan kerikil,
sedangkan peda sengai vang berarus lemah
permukazn dasar sungainya cenderung ditup
oleh lzpisan lumpur. Kenyalaan yang  sering
ditemukan adalah di sungai HPPR selama
pengamatan  selalu bersih  pada bagian
dasarnya (kadar lumpumya sangat sedikir)
dan kecepatan arus sungeinya cukup deras.

KESIMPULAN AN SARAN

Dol penelitian vang telah dilakukan terhadap

agregasi dan produksi alga mat pada substrat

buatan- di sungai HPPB  dapat  diambil
kesempulan sebagai berkut:

Lo Dtemukan dua jenis alga mat yang
beragregasi pada substrat buztan di sungai
HPPB, kedua  jenis  terscban adalah
Spiragnord crassa dan S favionilis,

2. Apgrezasi dan produksi alga mat pada
subsirat buatan i sunpei HIPR
cenderung  minmgkal  sampu pada
mingeu ke empat, sedengkan sctelzh
minged ke empat sampai akhir
pengamatan cenderung I LTI
Penurin agregasi dan produksi alga mat
imi terutama disebablan aleh corah hujan
yitng lingoi selama wakin pengamatan
ving  menyehabkan  kecepatan  arus
sungai  melehibi - dari batas keitis
kecopatan arus {lebih dari 30 cmddi),

Tabel 2, Faktor fisiko-kimia air dan curah hujen selama pengamatan alaa mat di sungai HPPR

]“e‘:‘TgI:E'f‘:':ﬂrl Parameter yang diukur
kL ATUS Subw FH T:fl-; MO, Py CH*
i ] .34 25,73 35| f.43 24 0,30 .24
2 0448 032 [ 2550 3,6 7,43 0,30 0,40 [0.37
4 0,857 0,28 25,30 < 7,46 043 0,56 15,02
f 0,280 0,68 24,70 5,4 A7 (32 {31 41,97
G 0,070 0,34 24,20 54 A5 0,29 0Lzl 31,50

KL kadar Lumpor (%), Arus air sungan (mddet); Sube [‘—’C}, pH, Oy Kadar Cksioen terlarut {ppm), N0k
Foadar nitral (ppm), PO,: Kadar fosfat (ppm), = CH - Curgh Hujan (mmuhari), dita sekunder vang berasal
duri Badan Metzeralosi Tabing Padang
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Agar diperoleh hasil vang ideal, maka
penelitian tentang  agregasio alaa mac
mengeunakan  substrat huatan atawpun
substrat  alami sebaiknya dilakukan pada
musin kemarau {musin panas).
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